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RINGKASAN

Indonesia merupakan penghasil minyak kelapa sawit terbesar kedua setelah Malaysia. Oleh
karena itu, sisa sampah produksi seperti cangkang sawit sangat melimpah dan
penggunaannya belum optimal. Sementara itu, sampah plastik terutama kantung plastik juga
memiliki kuantitas sangat besar. Indonesia merupakan negara pembuang sampah plastik ke
laut terbesar setelah Cina. Sedangkan, sampah plastik dan cangkang sawit merupakan bahan
yang memiliki kandungan energi yang besar dan mampu diolah dengan teknologi menjadi
bahan bakar yang berkualitas baik dan mampu digunakan secara fleksibel. Teknologi yang
menarik dan sesuai dengan bahan baku tersebut adalah pirolisis.

Pirolisis dilakukan dengan mamanaskan bahan baku (cangkang sawit dan plastik) dengan
suhu tinggi dari 400 hingga 500°C dengan penggunaan campuan katalis zeolit alam dan CaO
guna meningkatkan kualitas pyrolytic oil. Hasil liquid yang diperoleh kemudian diuji
produktivitasnya, densitas, viskositas, nilai kalor, keasaman, dan uji senyawa penyusun
dengan GCMS. Hasil dari pengujian tersebut kemudian diolah dan dianalisis dalam bentuk
grafik yang menghubungkan terhadap temperatur, campuran plastik dan campuran katalis.

Hasil dari penelitian ini menjunjukkna bahwa temperatur, persentase plastik dan campuran
katalis berpengaruh terhadap produktivitas, densitas, viskositas, keasaman, nilai kalor dan
senyawa penyusun. Produktivitas liquid paling besar diperoleh dengan temperatur 500°C
campuran plastik yang tinggi dan tanpa penggunaan katalis. Densitas rendah umumnya
diikuti dengan peningkatan viskositas karena dengan densitas yang rendah mengindikasikan
banyaknya senyawa hidrokarbon. Nilai kalor tertinggi diperoleh pada pyrolytic oil dengan
campuran zeolit dan CaO dengan perbandingan 1:1.

Kata kunci: pirolisis, cangkang sawit, plastik, CaO, zeolit alam
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Peningkatan jumlah permintaan energi dan penipisan sumber energi mendorong
penelitian untuk menghasilkan bahan bakar alternatif yang lebih ramah lingkungan dari
bahan bakar konvensional (Sajdak, 2017). Salah satu sumber energi alternatif yang ramah
lingkungan adalah biomassa yang tersebar melimpah di seluruh dunia. Indonesia memiliki
sumber biomassa melimpah berasal dari limbah produksi minyak kelapa sawit. Pada tahun
2015, Indonesia memiliki area perkebunan kelapa sawit mencapai sekitar 11,3 juta hektar
yang menghasilkan 37.5 juta ton minyak kelapa sawit yang menyisakan limbah cangkang
sawit mencapai 8.4 juta ton (Hambali & Rivai, 2017). Cangkang sawit merupakan salah satu
dari limbah padat yang memiliki kadar karbon yang tinggi yang saat ini penggunaannya
sebagai bahan bakar boiler dengan efisiensi yang rendah (Asadullah et al., 2013). Dengan
menggunakan teknologi pirolisis, cangkang sawit dapat dikonversi menjadi bio-oil sehingga
menjadi energi yang lebih fleksibel dalam penggunaannya.

Pirolisis merupakan degradasi termal material tanpa adanya oksigen sehingga
menghasilkan bio-oil, arang dan gas (Kim et al., 2014). Walaupun bio-oil yang dihasilkan
oleh pirolisis sangat menjanjikan, akan tetapi penggunaannya sebagai bahan bakar sangat
terbatas karena beberapa masalah antara lain tingginya kandungan oksigen, tingginya
viskositas, korosi dan ketidakstabilan terhadap termal (Zhang et al., 2009a). Tingginya
kandungan oksigen dalam bio-oil mengakibatkan nilai kalor menjadi rendah (Qi et al., 2007).

Di sisi lain, sampah plastik meningkat jumlahnya seiring dengan meningkatnya
penggunaan plastik yang pada akhirmya sampah tersebut terbuang ke laut. Indonesia
menempati urutan ke dua dunia pembuangan sampah ke laut setelah Cina (Jambeck et al.,
2015). Disisi lain, plastik merupakan polimer yang berasal dari minyak bumi sehingga
ditinjau dari segi energi, sampah plastik merupakan sumber energi yang murah dan memiliki
nilai kalor yang tinggi yaitu sebesar 42,1 hingga 49,4 MJ/kg (Kunwar et al., 2016). Pirolisis
plastik menghasilkan minyak pirolisis yang didominasi oleh produk hirokarbon dan rendah

oksigenat sehingga minyak tersebut memiliki nilai kalor tinggi dan keasaman yang rendah.



